BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan divisi produksi CV. XYZ, maka dapat
disimpulkan suatu kesimpulan berdasarkan temuan bab 4, sebagai berikut :

1. Kinerja karyawan pada divisi produksi CV. XYZ

Berdasarkan hasil analisis deskriptif kuesioner yang telah diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa variabel kinerja karyawan yang dirasakan oleh karyawan
divisi produksi CV. XYZ adalah buruk. Hal tersebut dibuktikan dari hasil
pernyataan pada kuesioner dimensi kinerja karyawan yaitu kualitas kerja,
produktivitas, pengetahuan pekerjaan, kepercayaan, kehadiran, dan
kemandirian yang memiliki nilai rata-rata yang kecil.

a. Pada dimensi kualitas kerja, mayoritas karyawan divisi produksi belum
mampu mengerjakan tugas yang diberikan dengan tingkat kesalahan yang
minim, serta tidak dapat menjamin bahwa hasil pekerjaan yang dilakukan
sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan.

b. Pada dimensi produktivitas, mayoritas karyawan divisi produksi tidak
mampu mencapai jumlah target produk sesuai dengan batas waktu yang
ditetapkan perusahaan, dan juga belum memanfaatkan sumber daya yang
disediakan perusahaan untuk digunakan secara optimal, dan efisien dalam
menyelesaikan pekerjaan.

c. Pada dimensi pengetahuan pekerjaan, mayoritas karyawan divisi produksi
belum menguasai, dan memahami secara maksimal bidang pekerjaan yang
mereka lakukan di perusahaan.

d. Pada dimensi kepercayaan, mayoritas karyawan divisi produksi tidak
mampu untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan perusahaan dengan
hasil yang baik, dan sesuai standar perusahaan.

e. Padadimensi kehadiran, mayoritas karyawan divisi produksi belum disiplin
untuk datang ke tempat kerja dengan tepat waktu, serta masih belum

mematuhi aturan absensi yang diberlakukan perusahaan.
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f. Pada dimensi kemandirian, mayoritas karyawan divisi produksi tidak
memiliki inisiatif untuk melakukan pekerjaannya tanpa menunggu adanya
perintah terlebih dahulu.

2. Gaya kepemimpinan pada CV. XYZ

Berdasarkan hasil analisis deskriptif kuesioner yang telah diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
perusahaan, dan dirasakan oleh karyawan divisi produksi CV. XYZ adalah
buruk. Hal tersebut dibuktikan dari hasil pernyataan pada kuesioner dimensi
gaya kepemimpinan yaitu struktur prakarsa, dan pertimbangan yang memiliki
nilai rata-rata yang kecil.

a. Padadimensi struktur prakarsa, mayoritas karyawan divisi produksi menilai
bahwa pimpinan perusahaan tidak membagikan tugas secara merata kepada
setiap karyawan, kurang berkoordinasi terkait tugas-tugas yang diberikan
kepada para karyawannya, tidak memberikan tugas yang sesuai dengan
kesepakatan di dalam perjanjian kerja, serta tidak merencanakan target
produksi dengan baik yang sesuai kapasitas karyawan.

b. Pada dimensi pertimbangan, mayoritas karyawan divisi produksi menilai
bahwa pemimpin perusahaan kurang memberikan kepercayaan kepada
karyawannya dalam konteks hubungan kerja, kurang mampu menciptakan
rasa saling percaya antara atasan dan karyawan di dalam lingkungan kerja,
kurang menghargai pendapat/gagasan yang disampaikan para karyawannya,

serta memiliki rasa kepedulian yang rendah terhadap para karyawannya.

Pada hasil pengolahan data, diketahui bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan divisi produksi CV.
XYZ. Pernyataan tersebut mengartikan jika gaya kepemimpinan yang diterapkan
semakin baik, maka kinerja karyawan juga akan meningkat menjadi lebih baik.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa kontribusi variabel gaya kepemimpinan
terhadap variabel Kinerja karyawan adalah sebesar 51,9% sedangkan sisanya
sebesar 48,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penemuan penulis pada bab 4, didapatkan hasil rata-rata hitung
pada variabel kinerja karyawan adalah sebesar 1,89. Rata-rata hitung tersebut
mengartikan bahwa kinerja karyawan divisi produksi pada CV.XYZ buruk karena
berada pada kisaran 1,75 < X < 2,5. Pada dimensi kualitas kerja memiliki rata-rata
hitung sebesar 1,87 yang berada pada interpretasi buruk karena berada pada kisaran
1,75 < X < 2,5. Terdapat permasalahan pada ketelitian karyawan dalam bekerja,
dan hasil kerja karyawan yang kurang sesuai dengan standar perusahaan.
Sedangkan pada dimensi produktivitas memiliki rata-rata hitung sebesar 1,91 yang
berada pada interpretasi buruk karena berada pada kisaran 1,75 < X <2,5. Terdapat
permasalahan karena karyawan tidak mampu mencapai target produksi perusahaan,
dan kurang optimal menggunakan sumber daya yang disediakan perusahaan. Pada
dimensi pengetahuan pekerjaan memiliki nilai rata-rata hitung sebesar 1,64 yang
berada pada interpretasi sangat buruk karena berada di kisaran 1,0 < X < 1,75.
Terdapat permasalahan pada karyawan karena kurang menguasai bidang
pekerjaannya.

Selanjutnya pada dimensi kepercayaan memiliki nilai rata-rata hitung sebesar
1,75 yang berada pada interpretasi buruk karena berada di kisaran 1,75 <X <2,5.
Terdapat permasalahan pada karyawan dalam mengerjakan tugas karena hasil yang
kurang baik. Pada dimensi kehadiran memiliki nilai rata-rata hitung sebesar 1,73
yang berada pada interpretasi sangat buruk karena berada di kisaran 1,0 < X < 1,75.
Terdapat permasalahan karyawan dalam mematuhi aturan absensi dan ketepatan
waktu saat datang ke tempat kerja. Selanjutnya pada dimensi kemandirian memiliki
nilai rata-rata hitung sebesar 2,42 yang berada pada interpretasi buruk karena berada
di kisaran 1,75 < X < 2,5. Terdapat permasalahan pada inisiatif karyawan untuk
melakukan pekerjaan tanpa harus menunggu adanya perintah terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka dari itu
penulis memberikan saran kepada karyawan divisi produksi CV. XYZ terkait
Kinerja karyawan sebagai berikut :

1. Dalam variabel kinerja karyawan :
a. Para karyawan divisi produksi harus lebih fokus dalam bekerja,

meningkatkan profesionalisme di dalam bekerja, serta tidak membawa hal-

75



hal di luar pekerjaan yang nantinya mempengaruhi ketelitian dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan perusahaan agar mampu menjamin
hasil/output pekerjaan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan
perusahaan. Selain itu, para karyawan juga perlu meningkatkan keseriusan
dalam bekerja serta melatih keterampilan mereka agar mampu bekerja
dengan cepat, dan cekatan untuk mencapai target produksi yang ditetapkan
perusahaan.

Para karyawan divisi produksi harus mampu mencapai jumlah target
produksi sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan perusahaan dengan
cara menggunakan sumber daya yang disediakan oleh perusahaan secara
optimal, dan efisien baik sumber daya berupa alat dan bahan kerja, fasilitas,
maupun penggunaan waktu kerja yang optimal.

Para karyawan divisi produksi perlu mengasah, dan meningkatkan
pemahaman terkait bidang pekerjaan yang mereka lakukan agar memiliki
keterampilan yang mumpuni dalam mengerjakan pekerjaan mereka,
sehingga dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri.
Karyawan bisa mengikuti seminar atau event pelatihan di bidang bakery
yang diadakan oleh sekolah-sekolah pariwisata. Selain itu, para karyawan
juga bisa mengusulkan program pelatihan berkala kepada pihak perusahaan,
sehingga pihak perusahaan maupun pihak karyawan merasakan manfaat
yang didapatkan dari program pelatihan tersebut untuk kesejahteraan kedua
belah pihak.

. Para karyawan divisi produksi harus mampu meningkatkan, dan
memperlihatkan ketekunan mereka dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan perusahaan agar menghasilkan output yang baik, sehingga
perusahaan akan memberikan kepercayaan mereka kepada para
karyawannya yang selalu bisa diandalkan dalam mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan.

Para karyawan divisi produksi perlu meningkatkan kedisiplinan mereka
dalam bekerja seperti datang ke tempat kerja dengan tepat waktu, dan juga
mematuhi batas maksimum absensi yang ditetapkan perusahaan, mengingat

pekerjaan di CV.XYZ merupakan penghasilan utama bagi para karyawan,
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maka diperlukan kesadaran diri dari para karyawan untuk menjaga
kedisiplinan mereka dalam bekerja agar karyawan terhindar dari pemberian
sanksi yang nantinya akan berpengaruh terhadap jenjang karier mereka di
perusahaan.

f. Para karyawan divisi produksi perlu memiliki kesadaran diri untuk bersikap
proaktif dalam bekerja agar pimpinan perusahaan bisa menilai bahwa para
karyawan yang dimiliki merupakan orang-orang yang sesuai dengan standar
perusahaan. Apabila karyawan merasa inisiatif mereka kurang dihargai oleh
pimpinan, para karyawan bisa memberikan saran kepada pimpinan untuk
mengadakan program seperti penghargaan employee of the month atau

bentuk apresiasi lainnya agar para karyawan semangat dalam bekerja.

Berdasarkan hasil penemuan penulis pada bab 4, didapatkan rata-rata hitung
pada variabel gaya kepemimpinan adalah sebesar 1,87. Rata-rata hitung tersebut
mengartikan bahwa gaya kepemimpinan pada CV.XYZ buruk karena berada pada
kisaran 1,75 < X < 2,5. Pada dimensi struktur prakarsa memiliki rata-rata hitung
sebesar 1,76 yang berada pada interpretasi buruk karena berada pada kisaran 1,75
< X < 25. Terdapat permasalahan pada pimpinan perusahaan dalam
mengorganisasikan pekerjaan, berkoordinasi terkait tugas yang diberikan kepada
karyawan, ketidaksesuaian pemberian tugas berdasarkan kontrak kerja, kurang baik
dalam merencanakan target produksi. Sedangkan pada dimensi pertimbangan
memiliki rata-rata hitung sebesar 1,98 yang berada pada interpretasi buruk karena
berada pada kisaran 1,75 < X < 2,5. Terdapat permasalahan karena pimpinan
perusahaan kurang memberikan kepercayaan di dalam lingkungan kerja, kurang
menghargai gagasan yang diberikan oleh karyawan, dan kurang peduli terhadap
para karyawannya di lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka dari itu
penulis memberikan saran kepada pimpinan CV. XYZ terkait penerapan gaya
kepemimpinan sebagai berikut :

2. Dalam variabel gaya kepemimpinan :
a. Pimpinan perusahaan harus lebih memperhatikan pembagian pekerjaan

kepada setiap karyawan divisi produksi agar lebih merata, dan tidak ada
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karyawan yang merasa dibebankan lebih banyak pekerjaan daripada
karyawan lainnya, dan juga harus selalu melakukan koordinasi kepada para
karyawan apabila memberikan tugas karena dengan adanya koordinasi yang
baik akan memberikan kejelasan instruksi, pengarahan, dan sebagainya agar
tidak terjadi kesalahan komunikasi yang menghambat proses kerja para
karyawan.

Pimpinan perusahaan harus memperhatikan pemberian tugas agar sesuai
dengan kesepakatan kerja yang telah disepakati di dalam perjanjian kerja,
sehingga karyawan tidak merasa diberatkan karena diberikan tugas di luar
perjanjian kerja yang telah disepakati bersama. Kesepakatan kerja harus
dipatuhi baik dari pihak perusahaan maupun pihak karyawan, sehingga
tidak ada pihak yang merasa dimanfaatkan secara berlebihan. Apabila hal
tersebut terjadi berulang kali, maka kemungkinan kenyamanan karyawan
untuk bekerja di perusahaan menjadi terganggu.

Pimpinan perusahaan harus membuat perencanaan target produksi yang
sesuai dengan kemampuan, dan kapasitas dari karyawan divisi produksi
yang dimiliki perusahaan agar para karyawan mampu mencapai target yang
diberikan kepada mereka. Pembuatan target produksi sebaiknya juga
melibatkan pihak-pihak yang terlibat di divisi produksi, sehingga tercapai
kesepakatan bersama terhadap target produksi yang akan ditetapkan.

. Pimpinan perusahaan perlu menciptakan rasa kekeluargaan, dan saling
percaya bersama para karyawan di lingkungan kerja dengan cara
melaksanakan kegiatan seperti outbond, rekreasi bersama seluruh karyawan
di perusahaan, dan kegiatan lainnya yang mampu mempererat hubungan
sosial di antara pimpinan dan karyawan, serta harus mampu
mempercayakan secara penuh tugas-tugas kepada para karyawan agar
mereka merasa diperlukan di dalam perusahaan sehingga tercipta rasa
kepercayaan antara pimpinan dan para karyawan.

Pimpinan perusahaan perlu membuat forum diskusi bersama divisi produksi
terkait segala pekerjaan yang ditugaskan kepada divisi produksi di
perusahaan. Forum diskusi tersebut berfungsi untuk menampung segala

macam gagasan, pendapat, kritik, dan saran dari pihak divisi produksi.
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Selain itu, pimpinan perusahaan juga harus bisa menerima segala pendapat
yang disampaikan para karyawan dalam pengambilan keputusan sehingga
tercipta komunikasi yang transparan, dan tidak self centered antara
pimpinan dan karyawan.

Pimpinan perusahaan harus membuat program pelatihan yang terstruktur,
dan berkala terhadap para karyawan di perusahaan sehingga para karyawan
memiliki keterampilan, dan pengetahuan kerja yang baik. Selain itu, melalui
program pelatihan yang berkala karyawan akan mampu mengasah
keterampilan mereka, sehingga mampu untuk meningkatkan jenjang karier
di perusahaan.

. Pimpinan perusahaan perlu memperhatikan perawatan dan pengelolaan
sumber daya perusahaan, seperti peralatan kerja, bahan baku, dan fasilitas
lainnya agar proses produksi tidak terhambat karena adanya permasalahan
pada sumber daya di perusahaan. Hal tersebut bisa dilakukan dengan
melakukan pengecekan kelayakan sumber daya perusahaan secara berkala
pada periode waktu tertentu.

Pimpinan perusahaan perlu untuk meningkatkan kepeduliannya kepada para
karyawan, contohnya memperhatikan kesejahteraan karyawan, memenuhi
hak karyawan, memperhatikan kebutuhan karyawan dalam bekerja, serta
memperhatikan kondisi dari para karyawannya dengan cara memberikan
apresiasi dalam bentuk tambahan gaji, bonus, insentif, dan sebagainya. Hal
tersebut akan membuat para karyawan merasa dihargai, dan diperhatikan
oleh perusahaan sehingga mereka merasa lebih nyaman, dan mau

memberikan kinerja terbaiknya untuk perusahaan.

5.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Divisi
Produksi

Pada hasil pengolahan data, diketahui bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan divisi produksi CV. XYZ.

Pernyataan tersebut mengartikan jika gaya kepemimpinan yang diterapkan semakin

baik, maka kinerja karyawan juga akan meningkat menjadi lebih baik. Dalam

penelitian ini dijelaskan bahwa kontribusi variabel gaya kepemimpinan terhadap
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variabel kinerja karyawan adalah sebesar 51,9% sedangkan sisanya sebesar 48,1%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Berdasarkan hal tersebut, maka pimpinan perusahaan CV.XYZ perlu
memperhatikan penerapan gaya kepemimpinan yang lebih baik karena gaya
kepemimpinan yang baik juga akan memperkuat komitmen karyawan terhadap
organisasi tempat mereka bekerja. Pimpinan perusahaan perlu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, dan memotivasi karyawan dalam bekerja. Pada
peningkatan kinerja karyawan divisi produksi CV.XYZ, manajemen perusahaan
perlu mengimplementasikan sistem pemantauan kinerja yang terstruktur, dan
berkala. Dengan memantau Kinerja karyawan, perusahaan dapat mengidentifikasi
indikator-indikator kinerja karyawan yang mengalami permasalahan, sehingga bisa
diperbaiki serta menciptakan kualitas Kkinerja yang sesuai dengan harapan

perusahaan.
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